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Abstrak 

Penelitian ini mengulas SMK 4 Prafi di Manokwari, Papua Barat, sebuah sekolah 
menengah kejuruan yang sukses terpilih sebagai bagian dari program SMK Pusat 
Keunggulan yang didukung oleh pemerintah. Fokus utama dari penelitian ini adalah 
untuk mendokumentasikan dan menganalisis pelaksanaan program pengabdian di 
sekolah, yang secara khusus berorientasi pada bidang Desain Komunikasi Visual (DKV) 
kreatif multimedia. Kegiatan pengabdian mencakup pendampingan mendetail dalam 
administrasi dan pelaporan, aspek krusial yang menjamin kepatuhan dan efektivitas 
dalam penggunaan dana pemerintah. Penelitian ini mengamati bagaimana 
manajemen dan operasional program diimplementasikan di sekolah serta dampaknya 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan kemampuan multimedia siswa. Hasil 
dari pengabdian ini diharapkan dapat memberikan wawasan penting mengenai 
kemajuan dalam pendidikan vokasional, dengan fokus khusus pada peningkatan 
kreativitas dan inovasi dalam pendidikan kejuruan. Lebih lanjut, penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi bagi sekolah lain yang berkeinginan 
untuk mengadopsi program serupa, khususnya dalam hal manajemen dan pelaporan 
program secara efisien dan transparan. 
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PENDAHULUAN 
 

Ibu rumah tangga rentan untuk mengalami kelelahan yang dapat menimbulkan 
berbagai gangguan penyakit seperti permasalahan pada tulang, otot dan sendi. 
Penyakit yang bisa dialami oleh ibu rumah tangga bisa dipicu oleh kegiatan seperti 
nyeri pergelangan tangan karena memasak, mencuci piring, mengulek dan mencuci 
baju. Sindrom terowongan karpal sering dikaitkan dengan pekerjaan yang 
menggunakan kombinasi antara kekuatan dan pengulangan gerakan pada jari jari 
dalam waktu yang lama.(Rima Yunitasari & Almas Alwanis, 2023). Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa kinerja pekerjaan rumah tangga secara signifikan ebrhubungan 
dnegan kejadian CTS. Martini Sindrom terowongan karpal adalah kondisi medis yang 
terjadi ketika saraf median terjepit atau tertekan saat melalui pergelangan tangan. 
Gejala umum yang sering dirasakan adalah nyeri pada tangan, mati rasa, kesemutan, 
keterbatasan gerak lingkup sendi dan penurunan kekuatan otot (Putri et al., 2024). 
Sindrom ini sendiri lebih banyak dijumpai pada perempuan dibandingkan laki-
laki.(Pratiwi et al., 2022) Di Indonesia, angka kejadian sindrom terowongan karpal tidak 
diketahui secara pasti. Namun, National Health Interview Study (NHIS) memperkirakan 
prevalensi CTS adalah 1,55%.(Mirawati et al., 2021). Data penelitian di RSU Hasan 
Sadikin melaporkan prevalensi CTS adalah sebanyak 3,3% (Martini et al., 2023).  
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Selain sindrom terowongan karpal, gangguan persendian lainnya yang sering 
dijumpai adalah asam urat. Asam urat, gout, pirai atau arthritis pirai adalah senyawa 
nitrogen yang dihasilkan dari proses katabolisme (pemecahan) purin baik dari diet 
maupun dari asam nukelat endogen (asam deoksiribonuleat DNA) (Ni’mah et al., 2020).  
Berdasarkan World  Health  Organization  (WHO), prevalensi   asam   urat   di   Amerika   
Serikat sekitar 13,6 kasus per 1000 laki-laki dan 6,4 kasus per 1000 perempuan 
(Fadlilah & Sucipto, 2018). Di    Indonesia, penyakit asam urat ada diurutan nomor dua 
setelah osteoarthritis.(Retnaningsih & Amalia, 2023) Penyakit  asam  urat  ini dapat     
menyebabkan     gejala     nyeri     yang     tak tertahankan,   pembengkakan,   serta   
adanya   rasa panas  di  area  persendian (Anwar syahadat & Yulia Vera, 2020). Hal ini 
dapat menganggu aktivitas sehari-hari akibat rasa tidak nyaman yang ditimbulkan.  

Analisis situasi menunjukkan bahwa nyeri pada persendian tangan menjadi 
salah satu keluhan yang sering dialami oleh ibu-ibu pengajian di Majelis Taklim Al 
Kahfi. Meskipun demikian, pengetahuan mereka tentang CTS maupun asam urat masih 
terbatas. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah seseorang 
melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui 
panca indra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Semakin tinggi Tingkat pengetahuan seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan 
individu tersebut di dalam melakukan penilaian terhadap suatu materi atau objek (Fajar 
et al., 2021). Tingkat pengetahuan yang tinggi dan sikap positif akan membuat 
seseorang mampu melakukan pencegahan dengan lebih baik (Prihati et al., 2022). 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah keluhan persendian ini adalah 
dengan melakukan deteksi dini asam urat serta meningkatkan pengetahuan ibu-ibu 
dengan melakukan edukasi CTS dan asam urat. Oleh karena itu, pengabdian kepada 
masyarakat ini akan difokuskan pada ibu-ibu pengajian MT Al Kahfi sebagai pusat 
edukasi pertama dalam sebuah keluarga dengan cara melakukan deteksi dini 
pemeriksaan kadar asam urat dan edukasi pencegahan sindrom terowongan karpal.  
 
METODE 
 

Metode kegiatan yang digunakan adalah dalam bentuk cermah, diskusi, dan 
demonstrasi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui berbagai tahapan, :  

1. Tahap persiapan : melakukan koordinasi dengan ketua MT Al Kahfi, survey awal 
terhadap keluhan yang sering dialami oleh ibu-ibu pengajian MT Al Kahfi dan 
melakukan perjanjian kerjasama mitra. Setelah semua perizinan lengkap, 
selanjutnya ditetapkan waktu pelaksanaan kegiatan serta rown down kegiatan. 
Persiapan segala kebutuhan acara juga dilakukan dimulai dari pencetakan 
brosusr, spanduk, persiapan bahan persentasi, persiapan video demonstrasi 
dan pembelian souvenir serta alat pemeriksaan asam urat yang diperlukan.  

2. Tahap Pelaksanaan : Pemeriksaan kadar asam urat dan edukasi pencegahan 
sindrom terowongan karpal. Pada kegiatan ini, dilakukan dengan melakukan 
pemeriksaan kadar asam urat. Selanjutnya dilakukan pemberian pengatahuan 
dan wawasan kepada ibu-ibu majelis taklim mengenai definisi, gejala, 
tatalaksana awal dan pencegahan asam urat serta sindrom terowongan karpal 
secara lisan. Ibu-ibu juga diajari mengenai teknik senam pencegahan CTS 
dengan cara demonstrasi. Pelaksanaan juga dilakukan dengan menggunakan 
alat bantu seperti flyer dan video.  

3. Tingkat keefektifan kegiatan diuji dengan memberikan pretest dan posttest. 
Pemberian tes dilaksanakan sebelum dan sesudah penyuluhan 



Science and Technology: Jurnal Pengabdian Masyarakat   
Vol.1, No. 3, 2024, Hal. 163-169 
ISSN: 3046-5222  

 

https://journal.scitechgrup.com/index.php/sjpm     165 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masayarakat  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan ini dilaksanakan di masjid Al Kahfi yang melibatkan 54 ibu-ibu 
pengajian. Kegiatan diawali dengan persiapan bahan dan alat yang digunakan. Peserta 
yang sudah datang diperiksa kadar asam urat terlebih dahulu baru kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan (Gambar 2 & 3). Dari hasil pemeriksaan 
kadar asam urat, rerata kadar asam urat pada ibu-ibu pengajian adalah ±6,48 dan 
sebanyak 58,9% ibu-ibu mengalami peningkatan kadar asam urat. Kadar  darah  asam 
urat   normal   pada   laki-laki   yaitu   3,6–8,2   mg/dl, sedangkan   pada   perempuan   
yaitu   2,3–6,1   mg/dl.(Fadlilah & Sucipto, 2018) Berdasarkan  data  di  kota  
Palembang, penyakit pada sistem otot dan jaringan pengikat di urutan ke 4 dari 10 
penyakit  terbesar  sebanyak  7.304  orang,  dan  pada bulan  Maret  meningkat sebesar  
3.357  orang,  sedangkan  pada  bulan  April  meningkat  sebanyak  5.328.(Isnainy, 
2021)  
 

 

Gambar 2. Pemeriksaan kadar asam urat terhadap ibu-ibu pengajian MT Alkahfi, 
Palembang, Sumatera Selatan 
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Pelasakanaan pretest dan posttest diberikan sebelum dan setelah penyampaian 
materi. Penyampaian materi diiringi dengan demonstrasi senam pencegahan sindrom 
terowongan karpal serta tanya jawab yang lebih komunikatif (Gambar 3). Semua 
rangkaiaan kegiatan ini berjalan dengan sangat lancar. Peserta yang mengajukan 
pertanyaan atau yang berhasil menjawab pertanyaan akan diberikan 
souvenir/bingkisan tambahan. Penyampaian informasi juga dibantu dengan 
pembaagian leaflet (Gambar 4).  

Contoh gerakan senam yang dipraktekkan dalam kegiatan ini adalah Wrist 
extension stretch, dan tendon glides. Fisioterapi merupakan salah satu modalitas dalam 
penanganan CTS.  Tendon  and  Nerve  gliding  exercise dapat   menggurangi   edema,   
meningkatkan mobilitas   saraf   median   dan   menguranggi perlengketakan    jaringan    
ikat    disekitarnya. Latihan  ini  dapat  mengembalikan struktur  anatomis  tersebut  ke  
posisi  semula dan  seharusnya  sehingga  adhesi  kompresi  di dalam   terowongan   
berkurang   dan   gejala-gejala  juga  berangsur  hilang.(Anggarini & Astari, 2021)  
 

  
Gambar 3. Demonstrasi Senam Pencegahan Sindrom Terowongan Karpal terhadap 

ibu-ibu pengajian MT Alkahfi, Palembang, Sumatera Selatan 
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Gambar 4. Leaflet mengenai sindrom terowongan karpal dan asam urat 

 
Tingkat pengetahuan ibu-ibu pengajian MT Alkahfi tentang asam urat dan 

sindrom terowongan karpal sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
masih kurang, dengan nilai skor 6,2. Sehingga, ibu-ibu di pengajian tersebut masih 
membutuhkan infromasi mengenai asam urat dan sindrom terowongan karpal. Setelah 
pelaksanaan penyuluhan, tingkat pengetahuan ibu-ibu pengajian MT. Alkahfi 
meningkat sebanyak 22,7%. Kuisioner yang diberikan mencakup poin mengenai : 
definisi asam urat, makanan yang mengandung kadar purin yang tinggi, pencegahan 
terhadap asam urat, definisi, gejala, dan factor resiko sindrom terowongan karpal. 
 

 
Gambar 4. Grafik tingkat pengetahuan ibu-ibu pengajian MT Alkahfi mengenai asam 

urat dan sindrom terowongan karpal sebelum dan setelah penyuluhan 
 
 
 

6,3

8,1

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Setelah Edukasi  
Asam Urat dan Sindrom Terowongan Karpal

Pretest Postest



Science and Technology: Jurnal Pengabdian Masyarakat   
Vol.1, No. 3, 2024, Hal. 163-169 
ISSN: 3046-5222  

 

https://journal.scitechgrup.com/index.php/sjpm     168 

SIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan berlangsung sangat lancar, 
antusiasme ibu-ibu pengajian MT Alkahfi terhadap kegiatan ini sangat tinggi. Kegiatan 
ini mampu meningkatkan pemahaman ibu-ibu mengenai asam urat dan sindrom 
terowongan karpal sehingga dapat mengurangi kejadian nyeri sendi khususnya bagian 
pergelangan tangan.  
 
SARAN 
 
 Yang menjadi saran dalam penelitian ini yaitu agar dapat dilanjutkan dan 
dikembangkan. 
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